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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita I,anjatkan kehadirat ALLAH SWT

karuniaya penulis dapat menuangkan pikiran dalam penelitian ini.

Selama mengerjakan penulisan ini banyak sekali penulis mendapat

dorongan dan bantuan yang penulis peroleh darisemua pihak yang bertujuan

untuk penyempurnaan penulisan ini, olch sebab itu penulis mengucapkan

terima kasih yang tak terhingga .

Penulis menyadari bahwa apa yang disaiikan dalam penulisan ini

belumlah sempurna sebagaimana yang diharapkan, untuk itu penulis dengan

segala rendah hati menerima bcrbagai kritik clan saran yang sifatnya

membangun demi penyempurnaan penelitian ini.

Akhir kata semoga penelitian ini dapat bermamfaat bagi para pembaca,

khususnya bagi penulis sendiri.

Medan,

Penulis
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A. LATAR BHLAKANG MASALAI{

rnd.onesi.a seiiagai sarah satu negara yang sedang
berkernbang kini dihadapkan [:ada masal-ah era glohalisasi
pembangunan di segara bierang. sarah sa[.unye ada]_ahl

pend:angunam irid.ang inclust,ri. pe::kembangan dan kernajuan
pernbangunan ter:sebut' pada gi.lirannya cepat, aLau laurhau-
riye akan ruem"bex'ikan dampak posi. t i-f dan negahif dalam
kehidug:;l* nrasyarakaL yamg seri:akin kr:rnplekr* dan mcde::n.

Adapun danrpalt-dampak posirif yang dit imri:uLicarr Lerl_itrat
ar*anya sisreril manaj enlen. orqanisasi yang nrakin ba*k,
ef ekf if , ::;r*:ionaI rjan Iehih rn;lnuniawi L.err.td.rna [er]ra$ag:
Ien,age kex'ja. $edanqkan darnpak-darnpak negaf if yang
clj-timi:ulkan r.erliirat. adnnya perlguelsaan ekgpornj-, k6nciisi
kerja )rang hurang merrjamin keseljahteraan rlan keamanan

karyawan, pernuf,iJ{jar} hul:unqan kerj a Canp,e acla j anrinan

sosi.al, pernutusan bur"uh sBCara massal dan tJ_rnbulnya alcsi.
m*gok lcerja buruh" Bi"l"a headaan ini Eidak di"anfislpaai
":,r-J-:1 1', .r mernbawa penmasalahan da}amr

f.a[anan e]qon*mi dan pol"it.j-k ]:angsa (Karf.ono, Lgsg) .

Adanya <larnpak*ciaurpak y.rng diti-rnhrulkan dari perkem*
banqan clan kemajuan pemhangunan indusf.ri dalam &:ehidlrpar:
sosial masyar:akar, maka perkemL:angan dan kernajuan indum*
t,ri ya$g sernula hanya memfnkuska* paeta jumrah prodrekei,

l
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ki*i be'ariir pandanrqan*y(r kr:pad;r sumher daya m&nu*J_a,
*eruti:inl(r I:actra buruh yang sem*la t,"rru,h rjianggap sebagai
rnesi-n.-r''msi-n industrl benrl:ali menjadi sebagai miEra kerja
(KarE*no, tgSS) 

"

Hal- s€rupa d.ikafakan lq*nopo (dalarn Detj-k nonrur Sg,
i"99S) hahwa hruruh *dalah mad;rl, damar ("mefi-efi) perumahraan
yang tida]< Eernilai- harganya. ArLinya keberaExaen burulr
sangaL menf;rlt.uk&n peningkaf.an produksi perumahaan.
Dltanrhah pura buruh merupaka* mi.Lra kerja per*sahaan
dalam mencapai. p*rkembangan dan kemajua* Srerusahaan.
s.-tks*nnya perusahaan bukan sernaL,a-mata jeri-kr payah rJan
rnocia"r- dari pihale perusahaa*, melai-nkan tidalc Lerlepao
adanya j erlh payah dari buruh yans uurut rnenyr,lmbanE
keberhasil"an elan pienkenrhangan peruoal:aan.

se"rkenaar: de*gan uraian di at.ris nraka )cimi [.iwrbul
pe'y,nesalahan, yai.tru l:agaimana caranya niencipt,akan ko**
disi xingkungan kerja dalam perusahaan y&ng dapau rnem-

beri-]aan y:eng*xr:h dalam menyesuaikan pekerj aan der:g*tn
koridisi ketrutuh*- ,r m;irxusiawi pada buruh Eanpa Eerlepau
dari prodr_rkLivif as kerja buruh.

$eperti yang cjikernukak.rrr suratr, kabar The &fi_t*fite We][
S*;ee"J: "Iourna]. (da}*m Tempo nornor LZ, l-gg4) bairwa ad.a
perberiaan an'ar& kondi-si perbunrhan d1 nsgare*n**r#ra
yang sedang berkernha*g clengan konrrisi perbur-ukian di"
negara-neg&r:a Barar, teru*ama masltr kurangnya perhati"an
t,erhadap icesejahf eraan burulr.
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Manopo (dalam DeLik nornor Sg, 1gg4) mengat.akan
bahwa masalah perburuhan merupakan maear-ah yang serimg
diperbincangkan, EeruLama rnasiii cukup banyaknya pJ"hak
perusahaan yang ku::ang memperhaEikan kehidupan buruh,
seper[i rjaram pemberian upah berciaearkan pada kebutuhan
sehari *hari, adanya perlakuan ma j ikar"l yang semena-rnerla
t'erha<trap buruh, mempekerjakan burulr L,anpa bafi.as wak*u
yang layak (E jam per trari), memperuingkat, wakEu fiuti,
rerlrranl& kepada kerompok vran"i_La {rnisal cuti rnei.arrirkan} ,

dan bahkan adanya sebagian perusahaa.n mempekerjakan
hurui: di bawah usia kerja.

Sela"juEnya Arif (da1am Detik nomor Sg, 1g94) raenarn*
bahkan i:ahr'ra re*dahnya pe;hat { an dari pihak perusahaan
Lerhadap penet.apan dan pemberian upah ber:elasarkan upah
Minim*rn Regional dapar memberikan dampak negati.f padm
pri)'aku bu'uh, sepert.i adanya f rustrasi yang mengarah
pada Linclakan aEresi, seperti cindakan akmi mogok kerja,
sal:otase cian pengru$akan alat_alaL, kerja.

r,ebih J-'anjuL cii-kafakan baliwa penetapen ilpah Minimtrrn
Regi"onal yenE kuran-q iayak, acdanya sik*lp dan t,indarean
perusahaan yang kuranE et.is, nlisal rnelakuka:: pemuuusan
hubr"rngan kerja eenpe rnernbenikan jami*an atau Lunjangen
sosial dan pemuLusan hubr.lngan kerja setrara rnaesal tanpe
me*berikan arg*mfin*argllmen yans rasional dan kurang
jelas dapar m*n,ror*ng buruh merakukan berbagai t.indakan
yang me*:gika* berbaEa$_ pihak, misalnya rnogok kerja.

I
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Flrrnrirol Ltz (cl"rl;rnr Mat_r.u, {l'rnor 60, lggr"i rnenga[a}dan
bal:vra sei r ing c*engan adarrya penkernbans*n dan kenrajuan
kehidupan ma*us;ia yens semakin modern maka mengakihat,kan
terj adinya peruhahan kebr.lt.uhan buruli. I(ebutuhan htinrh.
da.l-anr perusahaan sebagai lingkungau kex.ja Lidak hanya
Lerfokus pacta kebuLuhran f isiologis (misal.nya upatr),
rnelainkan j uga adanya kei_,r.rtuhan psiko.l-og1-s, seperLi
kei:uf,uhan rrarga diri eran ]tebuLulian ak*uar-isasi diri.

Kemudian Karf*n* (r"gu5) mengatakan hahwa apabila
adanya kegaqatan hur:"rh m*rnenr-rhi kebut.uhan-kebutuhan aican
rnenyeba.bkar: hruruh rnengalami f::ustrasi .

I-tal. serupa dj"kafnkan KJ.iner"l:erg (19S4) bahwa bahwa
t' imbr"rrnya f rus t ras i dar anr cli r i seseoran$ dipengaruhi-
oleh int.ensi"tas f rustrasi Ler:hadar) pencapaian kebr"rtuhan.
Lebih .r'a* j ut di karakan hafiwa t ingginya f .r:usLrasi. ya*g
dialarni i:uruh dapau rnendorong adanya L j-ndakan_ Lindakan
aQr:esi, $ep€]rLi nielukai, penyerangan, pengrusakkan r3an
rjan hahkan merrrlrunuh .

sebagai ganrharan ;ldal.;rh kasuru aksi. rnogok kerja
buruh yarlg t.e::-jadi di ko'a Medan. pada dasarnya aks-t
rnagok kerj;l rnerupakan akihat ar.lanya f rustrasi-*frust.rasi
yarlE dlalami br,iruh herubah menj adi Lindarcan_ cindakan
agresi rlan k-rahkan pada [inqkar yang ]ebih Lln5rgi, $eper*
ti n:telibaf,kan r.ihuan bun.rh, semu)_a aksi moEok kerj a
buruh masih l:ersifat certib, nonmatif, objektif, dan
raslonat, kemudian bex..li:ah menj adi mernuncak sehirigga
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menimbulkan t,idakan agresi. yang r-ebil: l:rutal dan menga*
rerh i:nda r.inqiaken )rr:i"urin i.1., ueg:er[i kasus pembunurran
se$rang pengusaha, Kr:ietanLo. Tindakan_rindakan krirnlni,I
merupakan aksj_ moEck huruh yang t.icJak konstruktif (Lean,
daiam Tempo nomor 12, l-gg4) .

'$elanjutnya menurut peirEarna*an penulis bahwa aclanya
fruenrami daLam pemenuhein ke[:uLr-rhan dasar cliaki.batkan
hilarlg*ya pe*gaharapan ]:r:r,h, dalam eirt.i pengharapan
buruh ber*eda dr:ngan kenyat aan sehingga rnenyebahhan
adanlra perbeclaan peni raian an'ara bun_rh crengan pihaJc
perusahaan. peni"Iaian bumh terhadap pernherian kebut.ul:ai:
dari perr-rsahaan kurrang merr j anrin kese j ahteraan huruh 

"

sedangkan pihak peruuahaan me*i-rai kebufi,uhan manusiar,ri
yan* diberikan kepada buruh telah sesuai- dengan biaya
prod.uksi. Kondisi i.ni paclm girirannya akan memimburkan
si"kap p*r-rnusuiran anLare pihak perueahaan cian buruh.

Berpangkal dari berhagai gambar.an mengenai beberapa
cSarnpak neEat.if dan perla)<uan yang kurang memyen&ngkan
bagi bur"'rh, rnalca penuJ..is me*csba unt.uk membaham mengenari

"strBtrfi/TpA JAilHfiJ.I{ I/U$U,MGAAI A]V?",*RA FRUSr&A,SJ fl.4T.A,fi{ PtrI{frIfU-
HA}/ KEEI/rUHA^E/ J]T{iVGAI,I rJWGffAiJ LAKU AGf;.M'-gJ fiITRTIN.

tl
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.Apr:k;rl: trcja hubur:gan anLara fru$trasi dalam
k;ehuLuhan d*ngan Li:rqkah }.:kr: agr.esi- ]::iiruh

f:C,mq::n;i tern
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A. AGRESI

l" " Pengert ian Agresi.

K*uur i t-trrr LlnLuk nrrr*ahanri p{rr}ger[ian agresi dapat
dirasakan murai ciari usaha mendefinisikan agresi itu
sendiri. s,nqguhpun demiki_an para ahli telah mencoba
uncuk me'nbahasnya. Definisi agresi dimaksudkan untuk
mernbaIasi clan memperjel*s pengertian tingkah lakrr agresi
dan tindakarl apa saja )'ang termasuk dalanr kafegorinya.
0Letr sebab )tu perlu inenrperh;rLik;ln berbagai definisi
dari agresi yang ada (Koeswara, 19Bg) .

riarper (lguB) me*gaf,a*an hahw;r ada ernpat aspek yang
tercakup dal am agr:esi, yait:u adanya: (a) tingkah 1aku,
(b) t-ujuan untuk rnelukai, (c) pe1aku dan korl:an agresi,
dan (d ) mo*ivasi dari korba* aEresi unt,uk menghindari
rindakan*t-inda.kan pelaku agresi .

Morris (r"gBg ) mengat,akan bahwa iindakan agresi
adalah Eindakan seseoranq yang ber.ujuan untuk me.rukai,
menyerang, mencederai dan l:ahka* rnembunuh orang lain.

Buss, dkk (dalam l{erberL, Lg74) mengatakan bahwa
tindakan agresi crapac d:i.rakukan riecara rangsung aLaupun
tidak langsung. 'rindakan agresi- secara IanEeung adalah

I
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bindakan yang bert.uju"an untuk menyerang, mencederai dan
mei"ukai yang seL,ara J.angsung ciapaL. mernbahayakan CIrang
Iain. $eda*gkan tindaka, agre$i secara Lidaic rangsung

"adalah tindakan agreei. yang ciilakukan ,$eseorang secar&
Lereembunyi, $eper[i. sikap apat.is dan permusuhan.

Selanju*rrya waIson {19g4) mengat,akan bahwa agresi
adalal: Eindaka* rnenyerang, nrencederai dan rnerukai orang
Iain yanE dilak*kan secara fisik, psikologis dan verbai.
Fenyerangan secara f isi"k arlarah penyerangan di-lakukan
$u*carcr ia*gsu*q mencederai f isik terhad,ap *rang r.ain.
penyeranEan psikologis adalah plnyeranEen yans rimbul
sehaEai" a*ibar adanya pencetusan pere.saan marah yang
dil'akr:kan secara Iersrmbunyi clan diLandai rendahnya
ilubu*garl &ntar pribad:i-, seperri sikap apatio. sedangkan
penyerangan secara verbar- aclalah penyerangan yang di-
rakukan pelaku egre$i dengar-r cara memaki, rnenteriaki dan
menrbuat isu*isl_i yanE hersif nI mremr:iokkan o]:ang Lain,

Lei:itr lanjuL. diirahakan L:afrwa ag::esi adalarr t,indakan
]cekerasan, rn**eederai. cian nrql*e*J.akakan CIrflns 1a{n ysns
diaklbat.kan acianya pengar.aman dan kejarJian yens kurang i

menyena*gkan bagi pelakr,r agre$i yang kemuciian di].ampias_
kan pada orang 1ain.

Berdasar:kan urai;rn di atas, maka dapa' disimpulkan
bahwa aqresi. adarahr penyerang{an secara fimik, tr)sikorogio
af,aupun verbral yang crilakukan .$ecara i-angsung aEaupun
tidak langsung terhadap ciiri sendiri a*aupun orang rain.

t/t/
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3 " 'f i p0 -'t',ig:t: Ag:-es i
i{arpelr ( l ggg } mengJatak;ln kr;lirrs;i berdasark,am [ujuan

agresj- clapar dj.b*dakan aU&$ Cua t.ipe, yai[,u: (a] agresi
b*nci (hpnf*ile ag$re"$s{uni dan (b) agrest in$trxrmen*al

tin,s-["mffn$*il,hfrt i*gstnffili*t]m) " .Agresi benci {}rps.u*Je flgsrs-ffi:
s.tp.ri) adalah Irndakarl a!]x'tr$i se$eorang yenE. di.eebahkan
adanya I*einginan $effeor:arlg untuk menyerang oramg r-ain
sebaEai tujuan (motif ) uLamanya . Agresi benc j- t, j-mbu1

disebabkan aclanya per&saan emosior:al yang k*rang me-

:ryenangkan " Kemuclian di"uujr.idkan patla tinclakan merukaS_,

mencerlerai dan mencelakakan or:ang lain. sedangkar: agre*i
insc*rmenLal (-rn*qsmme*[al" 6gg;r"esni-an) adal.ah agresi
seseo,rarxg' sebagai alat ar&u (::fr.ra unt.uk mencapai t*juan
terLentu. Artinya pemjre::tukan agresi j*qe[.rrun$neal bukam

merupakarl [u j r"ran uLarna pelaku aqresi unt.u]r melakukan
t,indakar: agr*si, meLainkan arianya mediat.or pengueflan

ilerr.*nu.Lr yang memicu Iirrgka]r raku agresi. $ebagai contoh
penj aga f,r;ko yang nienyer.r:ng seoranq pencuri . S*benarny&
t.u j uan p** j aga t"oko b*kanrah unt'rk rnemrrunuh pencure,
melainkan usaha unLuk menjaga barang-ba::anE mi.J-iknya.

i(oeswara (rggl ) mengaIakan irahwa ]oeretrasarkan arah
agresS. dapat dif.:edakan aLas fj,ua macam, yaif,r":.: (a) .rg::esi
ke dalam darn (b) agre$i ke }u;rr. .Agresi ke cialarn adarah
egresi yang rlituS ukan ke da.r-*rm ctiri se$e0rang sebagai
akihat kec.iclalc-mampuanrlya unf.uk menya).r_l::kan r:asa hencS_,

marah dar: ]:alan dencJarn (prr:vokasi) t-erhadap or:eng l_aj.n.

tl
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sehacTai garrbaran dalarn kehidr.ipan ir:dusf,ri ttndakan
agx"enri' ke rralam p$dn buruh rerli-har adany* sikap apat*o,,
KuranEnya gaireh dan produktifiLas kex,ja. Sedangkan
agresi- ke luar ad.atah agresi Lerhadap orang lai-n dan
$ecera J.angsung clapa* meml:ahayakan, BeperEi melukai,
mencedera:i ' rnenqhina, meny*r:a,g dan bahka* mernhunuh"

3. L+aktor*!rak*o:: ya:rrq Meupengaru,ri T.ingkah. Laku Ag.resi
I3rlgharn (1996 ) nlenqaLakan bahwa f ak[*r- f akr-or yang

memperlEaruhi t.ingkah ]aku agresi adatah faktor inf,ernar
clan fakrr:r eksLernal..

a, Fakf.or Interna"!.

Brigham (1986 ) rnenqatakan bahwa f akLor inLeru.al
yan-q mempengaruhi f"ing*ah Ia)<u agresi adalah fak*ox. yans
herasal_ q:tari dalam dj-ri se$eoranq, i:err:tama sekaLi yang
herhubunga* clengan doronqan*dorongan a*eu nalurl untuk
berr"inEkatr laku ag::*si.

Frr:ud (claj-arn B::igham, r-gg6) menga*akan bahwa dalam
dj"rj. seseorang, Iercial:aL ener:gi psikis ]rang berakumul*gi
dalam nalur:i yan* hrerhubu:rgan dengan kebutuhan. Arblnya
kebuturran sese'ransl akan terpuaskan apabila adanya
penya-ruran energi psilcis ke clalam t5_*gkah r_aku. Misalnya
fu'buh mem]:utuhkan makanan maka energi psiki.s bera*unrur-a*
si unLuk rnencari makanan rran cii.salurkan pada Iingkah
laku pencapa:i-an makanan.
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Lebiir J.anj ut dikaLakarr b;lhwa dalarn diri manusi.a
r*rdapat dua macam naj-url, yaitil naluri kehid,upan ,(I*.f.e
'i rtct- . rr,..i rnA"U.,i-k,r-.r.{.5r -l /' Can naluri hemaIian t*elekh jmn-k.ancfi) yang
lehilr *ikenal" clengan f,hanff;as., NaLuri" kehidupan merupa*
kan marurt untuk rnemprocrr.rksi clan perneli-hara kehidupan,,
$*dnngkan naluri" kemat ian acrar-ahr nar"ur{ unt,uk meruffi&ic.,

rnenghancurrkan (dem..h*m*ekjxe) yang eiitujukan kepada dir.i-
sendiri (seperti hunr"rh diri) ataupun ke _t_uar e3.iri (rnisal_

menyerans' CIrang 1a*n) .

Bersxasarkan *tx"*)rtur )rep:::ibadian ctari- F,reud {cta}am
llarJ:er, 198[t) yang rerdiri dari Xd. &Sp* dan S.up*X SS-e,
maka :ral.uri ]q,emat.ian berhr:hungan dengan J.d. J-* h. j.rjak
beglru saja dapat, di-Iakuka* seseorfrng lcarena eti_pengaruhi"
adanya Ega yanE berusaha menekan naluri_ kemat"lan paca
f"arap Iicta]r sadar, ]iamum, apairi]a nn]uri kematian dapaf
meRecrbus rnehanisme &s$ seseCIrang alcan iriewujudlcan maluri.
kernar,ian ben:pa agresi-, seperti menyex.ang <ian nl*ny6]sfEi.

Lebih ranju* dikarakan bahwa daram kehr-dupan mosia]
seri;*p manusia mernp\lnyai nalu::i unLuk naling mer_ukai.,
rnenced*::ai, mellyera*y, dan m*mhunuh sransI lain. ArtJ"nya
mal.uri agnesJ. Ier]radap Besafira angs$Le kero*pok cenderrrng
Iebih rendah frekuemm5-nya ctlf:anet ngkan dengai: naluri
agresi Ier]radap *ranq r-ai.* yeng bukan ses&*^& eil.sgCIf,fi.

kelomp+)e . Konclisi i"ni ciipengar_rht mdanya keterlibeeen
enrosional ant.nra pelaku denq*n korban aEre*i )rang pada
gi')"{l:er}ny'n m*nen[ukan B$-nq]r,aL f, rekue*ei" uj"ndakmn agre*t.
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ArLi-nya sein.rkin IinEgi ket-er]ibaIan emos.ional peJ-aku

i'lqrefi j. e{$r^lrJ,rrr kclrL:;rr'} ii:}r'oiiI rna}r* surntlkj.n reldah frekuen*
si t.indakair a{J*e'i jika ditranciinS+kan t.,anlJa adanya kecer*
lih,atan emosi*nal ant,ara pelaku dan korban aEr:esi 

"

Freud {dalait Koesw&r&, Iggl} menambahkan bahwa
nal"uri kern;*t.i.an se.lalu clipengaruhi arlanya kend,ari" sosi.al
di. r i.*skungan rcaruyaralc*r* . Art,inya adanya kendali sqrsin"r-

mengarairkan nal"uri kernn.hi.an kepada har*ha} yang hersifat,
p*sitif , seperti aktiviras yang b*rsif al- kernrpet,i-Eif .

Kenri_rd j-an Arlrey clan .$torr (dalarn Koeswara, I-gg1)
menambahkan hahwa clalarn diri manusia Lerclapat, nal_urri
untuk mer*:ur:lrh dan peranq gru.ne mempercah,ankan daerahnya
elari kekuasa.r:'i kelCInrpclk l.ai.n. Naluri -ini l-ehth rjikenal
<lengan i.srit;rh r:alr"rri IeriLorial ([ef+Lnf_in]..j_nggi;xgtt 

.

I'laluri L.*r'ir i:rj_a.t" {"ne*:i[c.r*-A.} iru;;..Lt"ncf.) Cipandang ae*
bega,i ,alu'i uL;rma rJirr;r:rcli*gkan dengan naluri seks.
Kenyata.arulya Lerlihat banyaknya pria yanE rnaLi_ untuk
mernbela rleEilta di"handinqkan dengan F.r:ria yetn$ mati un*uk
wanita.

13er-'dasark"rn penciap*t ahl i. - ah.l.1 t,ernebr.lt,, ma!<a dapac
dl..si"rnpurkan bairvra f ak'ro;: internal yang rnempengaxr:hi

peml:e:it"ukan ri.nclakan aEL:esi a;ialar. fakt.or-fakE,or yang
bersumbel: d.ari naruri lcernat.ian" /\r[inya r:aluri kenrati.an
merupakau suetu kelcuaE,arl aL.&u penggerak un[uk rnelakukan
t,indaka;l a{:Jresi yang dj_arairkan ke da*arn (bunuh diri}
at,aupr:ri ke luar eiiri, sepert.i menyerurrg or.u*g J.ain"
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b . l,'akLox- rlk$ f.ernal-

[Sriqham (1997 ) rnengataka, bahwa f aktor ekeEerna]-
yang rnempengarr:hi agre$i adalah fakt,or yang berasa] dari
Iuar diri, yaiLu adanya pengarulh f akterr beJ.aj ar dan
I ingkungarr 

"

1. Fak[or BoIaJar

Handura (dalam Knelnwar''r, I gEff ) iltfir-htlntilk&m berhwm

pembent.ukan agresi meLalui proses beS.ajar aEau peni,ruan
t- lnqlt*h I;ll^:.t-r aq.resi or:ang 1;lin (model ) . Adapun prose$
peniruan Lerhaclap t.inEkah raku agresi nrengi-kuti beberape
proses, yaitu: adanya proses perhaf,ian, penyirnpan,
reprocluksi dan m.otivasi terhaclap f ingkatr laku agreci
mociel terutama mocleI yang mempunyai karekterist ik dan
daya Lar:j_k yang sama.

Iiarper (1gBE) mengarakan bah',qa p::oses belajar pada
Lingkah lak.r agresi mociel ciapar terj adi apabriJ_a {a}
adanya perquat,an dan (b) kurangnya hukuman da:r (c)
aclanya peng;rlaman rna$ft larr.i. A,Janya peng"uatan diarEikan
bahwa pelaku aEreei yflng memperoleh pen$rat*n posis,if
t.erharJap Lindakan agresinya cenderung unt.uk mengulangi
pengruaten itu . sebal ilmS'a pelalcu agresi yang memperolele

penguef,am neEatif terl:adap Eindakan agresinya cenderung
un[uk meng]rapu$ r.inctakan agreei. Kuramsnya hukurnayr

di-errtikan hahwa peJ.aku agresi yang mend*p&tk&n hukr*man
pada Li*gkat Iebih renclah terh;rdap bi.ndakan agremi*ya
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cexxder:ung unr.uk mengulangi Lindakan aEreei. sebaliknya
peleku nqre$1 yarrg rnenciaS:atkan hukuman pacia E*ngkaf,
l"ehi"lr tingEi (ef ek yans L j-dak menyene,ngkan) Le::hmdap
t'inda'kan agresi"nya cenrlerung un*uk Li.dak *iengrurang"yi"

tinr"tak*n agresir:ya. Kernudian adanya pengalaman rna$& ral.*
diarrikan hahwa pengalaman msnyenangkan darj. Linda.ka*
aErenf, akan nrenga'ahkan pelaku agresS. unt,uk nrenguJ.ang*.

bindakan agresi " sei:ariknya pengararnan yang kurang
menyenangkan rlari f indakan G:sre$i rnengarahkan pelaku
agresi un[uk rnengkrilangkan Lindakan agresi.

selanjutnye Harper (19s8) menarnbatrkan bahwa pernhen-
f,urkan r ii:gka* Iaku egresi dari prose$ helaj ar d.apaf
*enj adi rnelalui :

e. Televisi

firiqharn {r$96 } rnenga[&kd{n helhurm pemi.rumn ttrrgkah
lmku BErtrHi mclder rneralui. prCIgrarn he].mvtr:i. dapat terjad*
npiebila (,r ) mtir;lrryn kel"i eiI{?*rr{) r,erhfidmp pmrn*ruan nd"ngkmh
laku agresi rnociel, (b) adanya keeempat.an unt,uk rfieng_
ekspermikan 'trincialcan agresi, {c) rendahnya hukunuan }rag*
per:iru mod*I, dan td) adanya peroerneen jenfm keLamin"

I{arare:: (199s) mengaLakan h:ahwa pe:nyajiam prCIsr&fix
Eel-evisi bertemakan fi::dalcan kekeranaR, kekejam;*Ix dan
Sremhunuhan y&ng Bec{-.}ra recap dapat mendonong SSee*res}E
untuk bert ingka): l.a*u agresi yans :r,r*laLif r.inggi cian
kurarrE nierni"riki fclleran$i. r-erhad;*p bindakan agreeinya.
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llertly"i1.;1p11 itr.i ditji:kutrg dari I ham11 peneliLian
Singer dan ,91nger (cialain Watson,. Igg4) yang nlenunjr.ikkan

hahwa ada hubr.ingan yang signif ikan antara t,inEkah'Iaku
agresi seseorang dengan penyaj ian prograrn Lelevisi
berf,ema!<an f. indakan kekerasan, keke j arnan, hrut.al_ , pe*

nyerangen dan pembunuhan.

Bringham (l"gB6) mernber-i.kan cCInt.oh kasue percobaan

terhadap presiden Arner:1)ra serikaI R*agah pada Lahu.n

1$B:1., Ditx'i. hasil g:mmer'ils$;r;*n polisi di"ket,aiiui bahr*a

peraku agresi rnengat.akan bahwa keinginanmy.a unt.uk membu*

nuh presiden Amertlca serikaL Reagean timbul seLelah
menyaksikan program televisi TaXi Dffye";. .

Kemuclien flilman, dl.(k (dalam }Iarper, Lggg) rnengafakan

bahwa st j,mulus .stimulus yang nrenyaj ikan rnaterj. erotik,
$eperr-i penl,aj ian garnhar-gaml:ar porinografi yang cliserrai
ce:rgan t.indakan kekerasan dan pemerkosaan. Koncis j- ini
merupakan mediator unEuk menimbulkan respon agresi
seksualiras, t-erutama ditujukan kepacla wanif.a dan bahkan

kepada anak-anak.

Berdasarkan hasil penel itian Ma}arnuLh, dkk (dalarn

Brigham, 1986) menunjukkan bahwa individu yang menyaksi-

kan f j.lm por:rograf i yang disertai adanya rindakan agresi
cenclerung rit.ir:l)l:_lill.:t(.r:n i:i(lrii1.r,rr sili.l;: pener.in-ia;i;: )/arigl

lebih hesar unruk melakukan cindakan agresi seksualj-tae
eiihan<lingkan dengan individu yang t.j"dak menyaksikan fj"rm

pornografi.
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b. K.eluarqa

Huesinann (rlalanr Davidof f , l"gg? ) m*ngag,akan halrrua

pembentukan t.indakan agresi" juga dipengaruhi fakt*r
)"ingk'ungan keluarga, rerufama adanya s:ikap $rang f,,ua

yang cenderung mengajari anaknya ber[Lnglcah raku agremi

clcngan dal- ih mempertahanican cii ::i , sepert.i be::kel-ahi .

$epert,i yang dit.unjukkan rJari trasil perreritian sIra$s
dan Gelles (ciar-am sark, lggg) yang rneny'impulkarr bahwa

acla huhungan a:it.ara perilakl: agresi dengmn pora aeulr

*r&nc{ - t r'rd y&rlq cendex'ung mernqa j ari ana}cnya unt.uk ber-
Iingkah ]"aku agresi, seperti nnenggunakan $enj;]t,a tajarn"

selaniuLnya Koeswar:a (rggl) mengat.akan bahwa pada

Llmumnya rindakan agnesi dal.am keluar.g;l eeralu dil_akukan
oleh suami yans di.[ujukan kepada anak (chjJ,* Abt:"gs) ctan

isl,ri (wrf,e ahuae) " Tindakarr agreei suami rliBarnpilkan
dalarn ber:tuk penyiksaan yang <ximula:L dari tingkat rendah
htngua tingkaL tinggir seperti kasus pearbunuhan Lerhadap

anak dan i"stri"

David'ff (198?) mengatakan bal:wa t-indakan agresi
seseOr'an.g yang elipenEaru.hi f akt,or ke)_uarga e,erutama

berasal dari sikap *:rang rua, seperti adanya sikap
penolakan Lerhadap an,ak, rneraJ..likan dan menLeLant,arkan

anak, tidak menga j arkan kee*isipJ- inan ser[a [,ind.akan

ke)<ej aman terhaCap anak. Adanya pen"iruan Eerhadap tin-
dakan agresi orang tua tersebut. dapat m*njadi-kan anak

bereindak agresi, sepert,i peranggararl pada n0rrna-norin&.
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c: . I(c lorrrlrok li,rr i;^ I

pl' r*l i r' ( t r,j b ri ) nruxluir I itk;lrr r-r*rrwa pe*garuh kerompok
sosi'al, ciapat, mengarahkan r i,rjakan agresl 8e8e*rang .

Sebagai gambaran dalam kehiduparr indusEri Eerliha' dari
adanya uek',Iompok peker j a rnenj adi anggoea kelornpolc
seri.kar kerja yang iregar di perueahaan yang berEujuan
unt.uk lnenyerang pihak peruoahaan.

Keurud"ian Daviclof f (I9g7 ) menarnj:ahkeri

orang: yang nlenjacti ar:.gEota k*I*:mpok sos:!-a1

seperf i ,adanya p*rnhenf uhan g&ng_cian$ yang

tindakan bx-ut,al, ka#ar:, kej anl, dan krinrini]- .

2. Fakt"or Siituasionat

I{arper (}9&S ) rneng*f akar: barhv,ra pengax"uh f ak6or
si*uasior:'ar r.erhadap pemb*nt.uka* LinEleail Iakr,r aEreei
bersurnher rjar"i; st res, deir:**_v.:.-d,uas_i, fi-rar$katrf , kepat,u*
hafi, Jrekuasa;ri: elan l*;emisrcj.fian

a. Stres

Engi.e {rlaram Koesl+,ara, r-ggE) mengatr,akan batrwa s*re6
adal"ah $uatLr keadaan daranr cji-ri soBeoranq y*ng r.idak
menyenar:rrrkern rlan menim]ri"llka* ketegangar-r-kecegen$ran

sebagai akiban adanya srirnulus * sr,ifirulus yang t,icralc
menyfrni'{nq}rar: (m*nyakiL,}r*n} . Al';il:at acariya sr.res t,erseburt
rnenuntur *rangr it.u unt-uk Lebih marrxpu meny**uailc.an diri
r*engari keada"rn .1 ingkungannye.

F"lahwa sese-

yanE 1trega},

merlr,rnjukkan

lffil

i

UNIVERSITAS MEDAN AREA



L9

Merto:r dan Faris (dalam Koeswara, lgEg) mengatakan
batrwa sIres berasa]- dari elalam diri ef(nu5]un J.inEkungan
nosrar". $t,r-'ql$ yeng tirinbul dari rjar-ann diri c}apau bersur**
her dari perru.bahan*peruhahan ke$ehaf.frn fisik. $edangkan
sfres yeng rnuncur crari J-ingkurrgan sosiar- dapat Eerrihat.
dari pe::ui:ahan*perubahan so$ii*r yans $ernakin memburuk,
seperti semakin ei-ngginya f i"ngkaf. pencuri"an, perarnpokan
dan pembunuhan.

Grinken (dar.am Koeswarai, lggg) menambahkan bahwa
*t-re$ dapat juga m,ncul. dari ri-ngkungan keluarge. Arlanya
nfres terhadap 11*gkungan keluarEa dapat mengaki_hatkan
tingha* lalqu ag::esi., seperf i perekonomian kelr*arga dan
ringkat pendidilran. $emaki* suliE pe'ekonomian ke},*arga
maka semakin ririggi tingkah laku agremi. $el_anjuLnya
senrakin ringgi pendicii)<an kel.r-rarga maka nernakin Ei"nggj.
sr'res ek$t'ernal yang ferjacii, seperti adanya kejenuhan,
perEeseran ni1aj. dan konflik keluarga.

selanj Lxr'nya Baron (dalam Harper, lggg ) menga*.akan
bahwa stres yang berasal dari 11-ngkungan fisik yeng
dapaL menin.hurkan t.ingkah raku aEresi bereiJrnber dari
adanya penrbahan Lemperat ur (r;uLru udara) . Jadi ada
hu.bungan anLara I inggi renc]arrnya suhu uriara t.erhadap
cingkah laku agresi. Art.inya semakin [J-nggi. cuhu udara
rnaka semakin flinggi- pula kecencler:unsan sese*rang untu,k
bertinEkah 

'aku 
agresi, sep*.rtl semakin tinEginya Ej"ng-

kaI kemarahan yang disert"ai d:ngan t..indakan kekeraean.
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Fierl" ini $s$i"r*-i. clenqan lr;rli )- penetirian Ha16* cian
ri;irI "lluri t-li (r.l;rI.lrn I.{.lr..i.rclr", rg{ig ) yan{J rn*nunjukkan hnhwa

.subjek 
yang dit.empat.kan pacla rLranEan denga* suhu uclara

y-snE lebih Uinggi cenderunq melakukan t,indakap agresi
dibandi-ngka:r subj ek pener irian yang di.t.empaEkan pada

Lernperetur ruanqan yang lel:ih rsndah.

b. Deinciirri dr:asi

Hary:er ( rgBg ) mengatakan i:ahwa d-gi*qti_vtduast aelalr"ah

renc}ahnya h*}:unqarr anflar pribadi r^ngerpsf,.fitrs,fi.t da1anr

Iingkungan masvararra[. Keadaan ini di-aklbatkan. sernakin
pesat'nya kerna j uan Lekno) ogi dan ilmu pengetahuan yens
memh:awa kehidupan rnanusia semakin kompleks dan modern.
Pada um*n$-rya daLam kehl"crupan nia*yarakat moder"n cenderrrng
menilai <Jar:i" *udr..rI lceg:ent-ingan e]{onomi ciaram menEada}can

hubungan i*nf.em.ereenfr; di rinEkungan sekit.arnya. Koncli.ei
ini membuaf pola kehirSupa* daindi*rri_dUm*i, ctra,am.r ar[i
semakin rendairnya keLerli-hat.an emosionar ant-ar individu,
seperfi tj"dek saling menEenal antara indivictu yang sat.u
dengan individr-r 1ainnya.

$elanjutnva MillErarn (d;iram Davi.dof f , r-ggr) rnenga-

Eakan bahrua rinrbr:Inya deiuciiriiduasi di lingicungan nnasya_

rakat clapar diakihnt-kan sen:lakin rendahnya f rekuensi.
untuk mengaclakan hubungan secara emosi$nar dan kurang-
nya sikap peneri-rnaan &nrara i.nriividu yang sat,u dengan
indi','i"clu yeng Iainnya 

"
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r'JaIur:rr ( 1gs4 ] rnenarrd)aiikern ]:atrw;l gleimgi:riduaq-i dapat
nluncul ser-.ragai ;rhibaI kura:rgnya kesadaran dan ksnt,ro]
d1rl di J' ingkungan m&syarakat , t-erutama kontro] tenhadap
nilai-n j-Iai, hlrkuman, aLaupun sanksi yang irerlaku di
1" ingkur:Ean . Keadaan ir:i e enclerung nnenctrorong seseorang
untuk melakuker:r tinclakan agreelJ".

$elanjuLnva h,er:rJanarknn haei'x* p1*ri*,[*u iern di, ]elni;,*gm
permasyarakaLan rnonyimpurkan bahvra arja trubunEan ane&"ra
U irtclitk;a:r iI$r:eu i dqlngcrn dttj.rxtty*dueiml pada eekelonrpok
nui;jek pern*rit.ian. $ebagian su}:jek pe*elit,ian berperan
sebagai petugas penj ar:a rran h:erperan sebagai narapidana.
Ilerdaruarkan i"las i] penel i t. i arr rnenun j r.lkkan bahwa adanya
pengaruh de-insfu.:ri-duaga dari s'b j ek pener it,ian yang
be'peran sebag;li pet,ugas pen-lara cenderung bert -ndak
kasar dan b'*[ar. sedangka* erfe]< inriivi.duani dari s:.lhjek
penelitiar: yang berpera:r sel:agai. narapidana cenderung
rnenj adi cemits, d'epresif , cian berf,ingkah raku agresi
lerharlap sesama nara piciana (Koeswar.a, IggS) .

c " Provokasi

!,]at-sr:n (1gS? ) m*ngaLakan baliwa provokasi adalah
ti'ndaka* penyerangan hernbali secara langsunE <Sirakr,rhan

seseorarlg ikor]:an ag,r'esi) . penyel:etngan iUu dilakukan
secara f isik dan ver'I:a} . Adanya rindakan provokasi dari
korban agresi mentl:ruat, pei"aku agre$i sernakin Linggi untuk
meiakukan tinciakar: agreninya.

lll
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Lei:ih "lanjut. di.katakan bahwa provokani- rnuncur-
akibaf ada*y.rr perl*)quarr penyerangan yang secar& a.]cti.f
af,aupun pas t f kepatSa pihak korban agremi . $ernen*&re
pelaku agresif ber..,:saira unLuk rn*nghi_ndari antranxan ciari"
kori:an agresi Lersebut " Kondi-si ini mendcuat pe)-aku
agresi berprinsip lebi.h i:aik mem.bunuh daripada rli"hunuh.

Fenelirian Geen iclalam waL.$on, 1gg4) menunjr.rkka*
bahwa su[:iek pene]irian yans menerlma tri*dakan provokaCIi
secara verbar cenderung leblh t.5-nggi Lindakan agres$.nya
dik"landingtrkan sr.lbj ek neneli_ti.an yang tidak nrene::irna

5:errahuan ferhadap rindakari prr:vokasi.nya Eec&ra venba].
$eJ"anjur"nya berrJasarkan hasil peneriri.an Blanchard

dan Blanctrard (daLarn Wef son, Lgg4) menuniulckan bahr*a acta
kecenderungan kor"han aEres:i. unLuk melakuican t,inr*akan
pembarasan {provokaIif] rerhatrap uinrra]ean*t.indakan dari.
pelakr.r ag::esi.

Keklr.**nnlr cl;rn K*pnfltrh*n

Wint*r {dalam Davis, l"ggA ) mengaEakan hahwa ke_
kua$aan mertrpakan sntah sat.r: keinqinan seseorang untuk
rnempengen"rhi rlan mengencali-kan t"Lngk.ah laku $ranq lain.
Kekuasaan merni:eri.kan )tesempaLan untulc merear-ieasi. kn,-
inqinan clengan merakukan )reri;agaJ. rinciakan dan salah
nrxLunya adal :rh t i-ndakan agres 1- , karena r, i.nerakan aEireui
dia*qg*p cilra yanE paIing mi:tJah un'uk mencapai dan
m*mpernleh ke l-ncainannya .

ffil
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Koe]$we*'* (rgtlg ) rnongat-;lka. bial-lwa E,*ran&n kekuasaan
*e*b*lgni 1,*r:q.lruil urunculriy*, r ingle air laku agrer*l cddak
t,erlepas dari acJanya pengahrdiam rtran kepa6uhan dari
penglkurnya . Femegang kekuasaar] cenderrrng mengekspl0tasi
keBatuhan pengikuLnya un[,uk menjaga ]ceet.abi]am kekuasaan
yang ciirniliki dengJan fl€rra agre*i 

"

Lehih lanj uE Davj-d*f f (:.9S? ) rnenarnbahkan bahwa
kepafuhan r.erhadap oHox'iLas dapat, memicr.l t.indalsan aEreoi
karena kepa*r:han membuaL peJ"aku agresi mera$a kehi)-anEan
r&*a tanggung jawal: atas t-i*daka* agresi yang cilakukan,
EeperL.i prajurif yang cliwaiibkan unt.uk membunuh.

e. Kemiskinan

K'eswara (lgEg) mmngaf,akan bahwa kernajuan t,eknol*gl
mengairik:aLkan peruhahan sosial yan$, cepaU, pergeseran
nilai, kurangnya kendaL i uosi.al. dan per*iainean iri^dup
y"ang sernakin t,i.nggi. Memhuruknya kondlsi perekonorniarr
memhawa rJampak yarlg cukup berar.t_i, Ierutema dikalangan
ekonorni lernah yang hidup <ii daerah kumuh.

#avidoff (1gE"r) nne*gaLakan bahvva kemi-slqinan dapi.:t
mempsnga*uhi ringkah laku agresi seseoreng. Kondisi
kemiskinan y.nns rerat-if t.i*ggi cenderurrg memingkafikan
kecemasan *rnLr:k memenuhi kei:utuhan sehari*hari, rueperhi
kel:*fiuiran maka:,an, remp*t rir:ggar. cian kegeh&Lan, Ke*mdamn

ini c*nderung mengarahkan 6eseoransi herrindak agremi
Srunfi memenuhi sf,anrJar {ke"tayakar:r} hidup"
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I{ert0n dan Faris (dalam Kceswara, i_ggg) memberikan
garnbaran mengenai hurl:ungan anLara kondisi ekonomi dengan

agresi. tebiir lanjul; dika[akan bahwa *ennakin mernbuzuknya

kondisi penekonornian dapaf. mengarahkan pada peningkatmn

tindakan kriminalit,an, sepert.i perarnpokan.

$elanj ut,rrya Davidof f (1987 ) menambahkan bahvra

adanya pengarurh m&$a media dengan agresi, t:erut,anna masjs

meclia yang cenderung rnenyaj ikan pola kehid*pan mewah

dan giamour. Itondisi ini akan mendorong rieseorang unEr:k

meniru dan salah sal'u cara un[u]t mencapai dan mernenuhi-

pola keLruLi"rhan rerfiebuL adar-ah rner-arcukan t,indakan
krimiir.il, $epert.i. perarnpokan.

5 - I{ubunqan Antara Tl:i.ngkat. pendidikan Dan usia Dengam,

Tia:,gkah L;rkr: /tgresi

Itahayu (19s9) mengat.akan bahwa perjalanan hridup
manusia harus mr*nqikut i f ase- f ase perkembangannya dan
dit-anriai arlanya penyelesaian *uEa$ perkembanganny&.

seseorang dikacakan rnempu da* berhasir menyelesaikan
Lugas perlcembanganya arlalah orang yarlg marnpu menyesuai-
kan ant.ara kemampuan yang <limirirri dengan perkembangan

dan kemaLangan usianya. sal-ah $afu aclal_ah penye)-esaiaru

lugas l:era j ar: mel.arui j alur pendirJikan f orrnar maupun

i-nf or-rnal- . penyelesaian t.ugas belaj ar itu t.arnpak dari-
t.inggi. renriahnya pendirrikan yang dit.emp*hnya seirinE
dengan her:tambahnya usianya.
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L,ebilr 1.:*jut dikaf.akan batrwa seseoranq y,ang t-elahr
nl*lrlt)i krrt i [ir ()r]r]r'i bt,::'l*.1"i,,i[" r.l']rr r-ic-r ri.rig clengan [}erf,ambmhnya
k*mer"*nsan usia pada qilirannya akan merfipensemihi po.r-a

s,ikap, perilalku clan Iinciakarlny&, Lerutarne rnengonfroi-
berbagiai Li*dakar:nya. $alah saeunya adarah mengonflro]
r.indairarl agresinya 

"

Koeswara (19ts9) mengafakan tr,l!,r+a tingka.it, pe*cicihan
dan usi"a mernpengaruhi- ti-ngkat figresi sese*rang. Art,inya
semaki* t-inggi tlngkat pendiciS.kan dan usia maka sernaki.n
t:'lnggi pul* koncroi <1i"ri,ya r.erhadap t,i*dakan agresi.
Jadi ti*daka. agresr.nya diharag:kan rebil: renrJah.

Flal serupa iuga d.ilcat.akan $uryaSrafla (I9Eg) ba]rura
uingl<ar pendidikan dan usi-a mempen$aruhi f,i.rrdakan agreoi
seseorang, dalam arfi.se*;eoriang akan cend.erun,g lel:ih
mampu unLuk mengEiunakan grola piki.rnyfr secara kreat lf dan
sicIernati.s d.rram rneiaku]ran i:erhaqiai- akt_ivi"tivif,as dan
t indakan - r indakannya .

Ber'dasarkan uraian di aces, maka dapau ci.i-sim5*:lkan
h;rl:wa eld;l l:r:burrgu,n yftrg ne{.}{1r.if. *nt-flra Lingkat pendicti-
kan rJan usiri ci*ngan Lingkah r aku agresi . Dengan kaE,e
lai-rr apabS.ril sewrakin t:inggi ringkar. pendidikan clan usia
$€se'ra*J niaka semakin re*ciah pula f indalr;an agrecinya.
sebal"i.k*ya pura apabil.a serna),,in rendah tingkat pendicli_
kan dan usi'a seseCIrang maka semaki.n tia:ggi t.ingkat
t,indakan ag:resinya 

"

ffil
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[3 " rt*Usr*Asr DALAI,T B,&TENUIIAN KEBt]yu]IrLN

L. Fengereian Kebufuhan

Sesuai ciengan k*dratnya, kebutuhan (nqedg) manu$Ia
san:{a* be::aneka ragem t.ingk;aLannya. Senrak..in }uas pandan*
sen se$eoranE Ieri-rtsdap kebuhuhan rnaka sema]cin tinggS.
keinginan unt-uk memenuhi kebut.uhan. ArLinya manuei*.
h'erursa*m clengan seEara c&ra cran kemampuan yens dirnir_ikt
unLuk rnemenuhi clan memuaskan kehufuhan yenE di-inginkan
(Su} j.sLyobuc3i, 19g6 )

Kebut'uhan rnuncul sebagai akibat adanya }cekurangan
yang dialarni sese*r*ng secara langrsung menggerakkan
perilaku seseorang. TerkadanE kebut"uhran nranusi_a i*u
dapat' [erpenuhi dan terpuaskan sesuai dengan wakt,unya.
$ebaliknya pura t.erkadanE iuga kebutuhan itu rnenEararni
hambatan clan t.idak terpuaskan eesuai dengan wakrunya
arau I:emer:uhan kebr"rtuhan iru muncur dararn vrak[r.r raln.
Kondisi ini 'menunf ut. sese*rang unt,uk menEamb5-I euatu
kepu*usan, )'airu memilih antara kebutuhan yans f;,erJ-ehlh
dahr-rl.u unruk dipe*uhf ata.r kebuLuhan yeng harus diEunda
pemenuhannya (Wexley dan yukl , :t gg8 )

selanjutnya Roy (lggg) mengat.akan bahwa kebu*uhan
manlrsia pada umunmya berupa kehuituhan: fisl_r:logis (nri*a}
kebu[uhan akan makanan) r sosio]ogiu (kebu[ulhan int,eraksi
sosial) dan pniknlogim {kq}:ututran harg* dir.i).

.4a.r:sr:x

UNIVERSITAS MEDAN AREA



"b .r

Lei:rlr lan j u.t rlik.lIakan bahrsa kebutuhan criangErap
eleb*gai perlgEerak dan penrl:angkit. t"ingkah laku u*nusia,
elalarn arr.i aleibar ucanya kekurangan-iqekuransen herhacaSr
icehutuhan maka fieseorang akan tehiLr peka untu.ir rnencapai
darr mernenuhi t.uj uan yeng di, inginkan " Elerrryat.aam ini
sosuai clengan lconsep kebunuhan rnenurue. Maslow {dal-enr
Mr:rris, lgsg) yang mengatakan bahwa pada <xasarnya kebu-
tuhan manusia t.er$.dsun pada suatu fingkat.an, ya5-t,u mulat
tiari k"ebuLuhan f isio)-ogi-s, rasa aman, sosi-a}, harga din*
dan kehrutuhan a]"Lualisasi diri.

KemurJian Aldfer {dalarn Muncirinuky, rggT) nrengatakan
hahwa rercr*pat tiga Iip€ kelrufuhan da]-am criri manusJ-a,
yaitu kebutuhan eksistensi, ketr.erkait,an dan perEr..lmbuhan.

KebuLuha* ek$imtens i" diart ikmn eebagai kffibufi.uhen yans
dipuaskarr olehr faktor Iingkungan, neper:fi kebut,uham akan
makanan, air udara clan kondisi kerja. Kebutuhan kefer*
kai-*a* rli*rt ikan sebagai kebuLuhan unt,k mengadakan
huhunEan sosiar, sep*rLi hulrungarl ant,ar pribadi (ia:.ter:
neX,S.QAJ?&L) , antar kelornpclk, dan masyarakat,. Kemudian
kebuLulran pert*rnbuha:r diarLi_kan sebaE*i_ ]rebuLrr}:an yang
terpuaskan r:reh f,akE,or indiviriu, $eperei kebufi.uhan unLuk
mengemi:ar:gk;ln kernarnpuan .

Herl:er[ (eialam Munchinnky, 1gg?) rnenanrbahkan ba]rwa
pada <ianarnya manu$ia cenderung memenuhi kebuu,,ilhannya
yang bersumtler dari" kebutuhan inst,rineik dan ekst,rinsik.
HebuIuhan i*sIrinni.k aeiarah kehuLuhan yang muncur akibau

I
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f akLor* f akror cJalam ciiri $eseorang, n"tisal.nya kebutuhan
ber;lr*r[**.i-, m(inye]"**er:i]ran tug{rn, akBual.igar** diri cran

*ehagainya " {ierlamgkan kebutu}ran ekmtrrinei-k ada}ah ke}ru*

Euhan yang dipengaruhi eleh fakEor ruar diri ffieseora.ng,

sepere,i upah, jaminan sosial. stat,us d.an sebaEatnya.
Iqc celland (<*alam l,lorris , i_g&g ) r*mngaheken bah,;qa,

paca dasa::nya timbulnya ringkah laku m&nuffiia dipeng;rrutrt.

adanya kehuLullar: unt_ulc bersahai:at, be::prestam; dan ber*
kuasa. Kebutuhan irerpnestasi adalah keburuhan ffiegesra&g
unt.uk mencapai keberhasi"ran dan kesuksesan daLam peker_
j aan . Keirurul:an akan, persahrabat.an adnlah kebut,uhan

seseoranE unfuk m*ngadakan , irubungan fl.Itar prihadi dan
ntenrlapaLkan d.ukunq.an clax.i orang Iain. Kemudian k*:but,uhan
kekuasaan adalah kebuLurran *eseCIrang unt,uk mempengaru),rl

dan mengguasai orang Ia j_n.

Berdasa::kan uraian di atas, d.apat d"isimpulkan bahwa
penger:cian kebuf uhan adalah keingilran-keinginan eheu
dorongan seseorilnq unIuk rnu,nggf;rakkan Eingkair rakunya
dalam mencap;*i dan ;:ennenuhan Lujuannya, yait,u pernenuhan

k*buLui:an f isiologiu, k*bi"if,r"riian r&sa aruan, sosial, llarEa
cltr:L dan aktuaIi"saasi diri.

2. *Iierar:ki KebuLurl:am Manusi-a

Eerdasarkan berbagai f,eori- kebut.uhan manusia, rna.ka

penulis mengarni:i-I salsh maLu reo:-i kehut.uh"an yai*u feori
hierar]<i kr:butuha, crrur"i Mas"r.orv. Feniraian ;:enuli.s bai:wa
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Leori kei:,Luhan Mar,irow dararn penelician ini adarah rebih
Lepat', karena uraian L.eori Masl0w terhadap kebilt,uhan-
kebut,uhan manusia rebih ruas, yaitr.l murai. dari ]*ehuLuhan
dasar, kebuLuhan sosiar hingga kebut,uhan akhuarisa$i
cti r"i"

Maslow (r,alam Morris, lgBg) mengar.akan bat*ua hier:*
arki kebut,uhan man'sia di mulai dari uruLan-urur.en
kepe*tingannya, yaitu: (a) keburuhan f isiologis (phyfli,s;
LQglsill u**f,fi) , (h) keLrut_ulr*rr r&$s aman {s*fety ng.gd_g},
(c) keburuhan sosial (socia-L needs) , (d) kebu'uhan harga
diri (fieJ-t es_t_gem needs) , dan (d) kebutuhan ake,ualj-sasi
diri tesJf :f,frgua"Ul"aaf:is:l nseds) .

a " Kebut,uhan Fi-siolagis {Ehysiol qg,iCel Nee*ff)
Koeswar& (1ggt) nrenganakan bahwa irebu*uhan f isi-o*

logis *erah ada s*jak rnanusia dilahirkan dan rner-upakan
kebu[uhan yanu paling dasar dalam pemen*hannye, Arfi*rry*l
ket-rut"utr** fi-r:roI*gi* l:erhubungan dengan kelangsunsan
hidup manusl"a, seperLi kebu[uhan ,$eks, makanan, tempat;
f i.nggal cian sel:againya.

ilandokr: (r"gg4 ) menrl:erikan ganrbaran me*genai pene-
rapan kebuf uhan f isiol.ogis, t.eru'arna pada kehidupan
bur-uh tiaram inciustri, seperLi kebutuhan*kebuLuhan huruh
un*uk rner:capa.kan g& j i, j arninan aoaiaL , j arn ieErahat,
&rluran$i kesetratan, a$urans;i kecelakaan kenja liburan,
cuLl dal: sei:agerinya.
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Se)"anjutnya Runopandoyo (t9g?) menga*akan bahrpa
apabila ad;inya kegagaJ-an sese*ranE un*uk rnencapai- dan
memenuhi kebutuharr f *m j"al,ogi mnyn, m&k& t,i.ngkah laleunya
tidak akan termotivasi unt.uk mencapai tingkaL kebututran
be'riku[nya, yait,u kebut.uhan rasa a*an. Artinya Lingkah
laku manusia itu cenderung menet.ap pacla usaha*uBarra
pernenuhan kebuti;hen fisierlogis .

b" KebuLuhan Rasa Ama.n (snfefy I$eSdS)

Morris (rggg) mengafakan bahr,qa kelput.uhan rasa arnan
adalah kehutuhan yang h:erhubungan erar elengan sEahi-litas
keamanan dan perlin<lungan diri, teruf.ama dari ancam&n
luar. Kondisi ini akan rnengarahkan seseorarrg untuk lebih
memahanii dan pelca terhadap linEkunEannya.

Handoko (1944) urengn[akan ]:ilhrwa kebuf.uh*n rasa anl&n
dapat diarLikan setrar& firik, yait.r.l ke]:utuhan untuk
mendapat.kan j aminan, seperL:L j aminan pensiun, asuransi,
kondisi kerja yang arnan dan sebagainy*.

Lebih lanjut. Runopandoyo (19$A) nrenambahkan bahwa
kebutuhan rasa aman diarLikan secara psS.koi"ogis ad,a"lah
kebufiuhran untuk mendapafkan nasehaL, kritik, sar&n dari
o}:ang Iain yang elapaL membantr: peninEkat.an kemamSruan dan
kual i.tas yang dinnil iki sebelunmya .

selanjut.nya Morris (1gg4) mengata)ean hahwa apabila
['er.penuhi dan t.erpua$k&n kehurr:han r&sa &man akan rneruio*

tivasi seseor:ang un.uk mencapai kebut.uhan soeial .

t:

..:
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c. K*trut.ulr.rn liosial {$SS"jS} }teeGn}

I-1,or)$w.:r'd (f gg f ) nrengatakan bnhwa }eebut,uhan sosial
adalah kebuLuhan r,lnfuk berinreraksi dengan orang }ai.n,
seperfi kebut.unuan unt.uk berkelompok, ber:masyarakaE dan
bernegara. Kebutuhan sosial" l:iasanya disert,ai adanya
r*sel cint.a dan mernij.iki (riegdg f,e{ }p:le and heJ,fi$Etmg)
yang mendorong sese0ranE berhr,rbunEan secara emomiona)_,

feruta*a ke.luarga, kel0wiSrok dan masyarakat.. Keadaan lni
rsrlihar aciiinya nikap kerja $am;l dengan orang lain"

Handolc. (1994) memberikan Eanilcaran rnengenai penera*
pem kebut.ut"ian sosial para hur-uh di li"ngkungan imdr-leEri
adalah kebutuhan para buruh unLuk memasuki dan menjad$.
anggofa kelornpok kerja fomal rTiauplin j-nforma].

Kemudian Morris (1gBg ) rnenqatakan bahwa apabiS_a

terpenuhi dan terpuaskannya kehut-uhan sosiar arean mensa*

rahkan Lingkah laku manusia u'huk mendapat.kan kebr.rfi,uhan

pada ringkat irerikut.nya, yait.u kebuful:an lrarEa eiiri 
"

ct. Kcltx.r{-u}r.}n }targa ilj.ri (firl-L*' fifigeeffi Need,H)

Kclesvrara (r"gg1) rnengat.akan hahr-ra kehut.uhan ilarga
diri ciisebi"rr' juga sebagai ke}:utuhan esCI, yaitu kebut.ur:arE

y&ng muncul" akibat arianya kecenderungen seffie0rerng unLuk
mengrrr.ernakan kepentinoan pribadinya. Di dai-am sunia
pekerj aan har- ini f,erli-hat. dari kel:ut,uhan hurutr unfiu.rq

mendapatkan st.aLus , jab,atan, repuf.asi, penghargaan,
pcngakuan dan penghoernaLan.

fllllllurr
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Lebih lanjut dikarakan bahwa apabi)-a t.erpuetsi{annya"

kebuur-riran i:,erga cjiri menghasil"kan s:ikai7 perf,eya diri_,
berharEa, kuaL, mampu tla* berguna , $ebariknya apai:LJ.a

bidak t.erpuaHkannya kebuLuhan lrarqa d j.ri rnenyebahkan

adanya sikap rendah diri, lemah, Eak mampu, r"agnl,-r.a$u

darr put-us e$a dalann menghadapi t.untutarr h$-dup" Kernudtan

dif,,aml:*hka* juga bahwa kelauLuhan harga di.ri yans sehab
adalah kebutu.han yang berdasark"*n pada preet,ami darl
pada pre6rise aL.aupun $Latu$. Art.i.nya kebutr.rtran harga
dir.i yarug sehat mer:utrrakan hasir usaha-u$atia yarg dicapai
$ese*rang Lerhadap kehutuhannya, sepert,i keburtuhan akan
penghar5qaan, prest.asi dan kecludukan.

$*lanj ut.nya !trar:dokei (lgB4 ) men*:erikan garnharan
penerapan kebuLuhan }iarga diri tlara buxr:h di. lingkumgan
k*r. j el, ffi(:i)crr'r. i k*Lrul Lrli.rrr urrr_uk ruorlrJapat,kan kekuamaan,

$:rornO* i , bonus, s inih()l - minr"bol pengairrgaan dan sBai:"r-1EI "

Kemi"iciian Morris (tgfig) mengatakan hahvsa npabiJ_a

$e$e0refig yang Lel"air rnencapeli pemenuhan da:r pernuasan

terhadap ksi:uHuhar: h;rrg*r diri akan menEarahkan ringkah
)'akunya untuk mencapai pemenuhan kebutuhan pad* tingki*r
beri"Icut.nya , yai ru )rebufi.uhan i*kr.ua] i sasi ctir:i .

e" Kebut-uhan Alstuali$asi Dj_ri (SslJ.S Acftr,aliaAt$em N"eHSfi)

Davidofr (19s?) monget.akan bahwa kebutuhana akfua-
1i-sasi ciiri munsul epabJ-J,a seluruh i(ehutuhan yang ada

di" havrah Iingkat.aruny* [e]arr terpenuhi $an t.erpua*:]ran.

l
I
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Keh:uLuha* ;rkLuai-i.s;rei. cliri *d;llah kebuhuhan se*efirens
unt-uk menEgr-rnakan pof ensi diri., penEenrhangen kecakapan
diri serta rnenyempurnakan d'r:i sesuai dengan po*enoi
yens dimilii<in5,6.

Itoesw;lra (lggi" ) rnengaf akan hrahwa keh:ut.uhan aknua*
1i-sasi rliri adalah lcebuLuhan rnanusia unt"uir menghaoilka.n
karya ny-ahe yang berdasankan actranya. kernarnpuan khusus
yang rjirniliki"nya seJ-anjLrr.nya ciikatakan baSwa keklut.uiian
ak[ualj.sasi diri t.idak han\ra riirniliki CIr;xng_CIrang yeng
m*mpuny*ai" stauus pendidikan dan elconomi yeng t.inggi,
LeUepi juffa d{mj.I j.ki buruh, soperti kemannpuan unguk
menyele*aikan r.ugas dan pekerjaan dengan sebalk munEkin
sesuai dengan hidangnya nnasing*masing"

Kemudian Hanrioko (l-gg4) rnemberi gar&a::an penerffipan
kebutuhan aktualisasi cr{ri. daram kehiciupan inrJusEr.*,
yai t.r.r kebutuhan br.rruh ilnruk menyElssaikan Luses * Lugas
yang bersi.faL menantang:r kreagif dan Lerampil d.a1am
pekerj aari.nya .

3 - Fenger*ia.n trrust.rast Dalarn penrenuhan Kebqrtuhe&

' $epanj ang kehiclupan mariusia selalu menghadap^:r_

berbagai rnasalah yang pada gi"J.i-rasnya membu;ultrkan sr.lafu
pemecahan masalah. Akt,iviras pemecahan masalah uenLu
r*emburul:kan $uat.u kemarnpuan inr.ele]*Lual, pengfeIahraan,

da"n penE.llailian yans dirniliki. Namun ak;ir,rigas pem*cahan
masalah iru ser.alu Iida]e clapan Lerrenuhi dan [erpua*]ran

I
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sesuai rJengan harapan clan kenyataan di lingkungan::ya.
Kondisi ini" rnenyehabJcan seseorang mengalarni f rustrasi_
{Kceswara, lggl-)

Maier (r"965 ) mengatakan bahwa f rusLrasi. ciart"ikan
sebagai reaksi variabelitas p*mecahan masalah dan reaksi
tingkah laku. Frustrasi cliarrikan oebagai. reaksi varia._
belitas premecahan masalah adalah )ceoaEalan Eeseorang
untuk mencapai tujuan {misat cujuan A) , maka oran.q
tersek,ut akan beruasaha mencari pemecahan masaJ-ah dengan
tlerbagai cara a}LernaIif pemecahan (misa]_ny.a dengan
menggant ikan tu j uan m) . Sedangkan f rustra_$i diarCika*
sebagai reaksi Lingkah laku adalah aclanya tekanan,
kegagalan dan keLidakmampuan seseorang unL.uk lnencapai
Lujr"ran. Keadaan ini membuat $esieorang mengaJ"amri f nr"lst,ra*
si yang pada gilirannya akan mengaratrkan seseorang unuuk
bertingkah ]aku

I-ial ser:-Lrp& dikarakan Morgarr dan I(ing (1g66 ) bahr+a

dalam diri manueiia rerrtapar berhaEai kebuEuhan sesuai_

dengnn kodrafnya. |{amun pacta kenyaraannye kebuLuhan
manusia tielak selaru mendaparkan pemenuhan" Kegaga)"an

untuk mencal:ai pemenuhan kebutuhan menyebabkan BeseCIrang

mengaJ"ami f, ::usfrasi .

Ruch (r-s?O) m*nambahkan bahwa sumber-sumber frum*
Lr:asi aclalah kegagalan aLau hanr]:at.an Eeseorangr rrntuk
mernenuhi kebutukran f,isiologis {kehuruhan bio}ogiei,
kehuLuhan ps"ikologim aL.eupun kebuh,uhen *oetal .

tlltl
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SelanjLltnya Kar{an, dkk (1.970) rnengat.akan bahwa
reaksi f rusL L-asi r:l;rpaf. clibedak.rlt ;tf as du&, yaiCu; reakt j..

inLernal darr reaksi reaksi eksiernar. F,x-u$f rasi sebagai
reaksi inter:na1 arialah frust-rasi yan.g t.irntrur sebagai
akibat adanya perasaan emosionar yang kurang menyenanq-
kan dal am rrsaha unruk mernrr:rrr_rlri kebuHuh;ln. [iedangkan
f rusErasi sebagai reakmi eksres:nar" adal ah f rum[:rclni
yang Limbul akibar aclanya r.inLangan dari sri.rnulus ]uar
yang mengrrrlnt:,lt per:capaiar.: $tol.rut.ul,an 

"

i{al $erupa dika[.a]can WooclrE,ort_h dan Marquis (l-STI)
bahura me*if,estasi fr.ustrasi rnar:usia dapaE, dibedakan
aLas dua macarn! yairu frustrasi internal dan ekst,ernar."
Manifesr.asi frust.rasi int,erna] adalah f*.rgurasi ya*E
ri'mburl akii:aI adanys p6]rar$afin emosi-onerl yails kurar:g
menyena*glcan, seperL i perar.iaan c.erkekang , cemas , d&.r:,

Lakut. {Jedanqkar: f rr:st.rasi eksber:nai- ada}atr frustrasi
yang tiinbul akibaL adanya pengaruh dari muirnr"llus 1ufi*,
seperti perasaan kuranq arnan iJi. Iingkungan Jcerja, {nesya*
rakat ataupun }<eluarga.

Berdasarkan u,raian di a*es elapa* disimpulkan hahwa
f*"rs*rasi adar-ah keadaan atau kondisi yang LilJak menye*
nangkan sel:aqai akil:at. gaEal.rrya &Laupun t erharnbatnya
pemenuhan kei:uLuhan yans rliharapko*n. Kondisi 6ese*rans
yang menrlal;lmi frusLrasi dapaI terli]rat dari adanya
ketegangan-ker.eEangan emosi-onar yang ku::ang menyerran6ylean

seperti acanya perasaal kecewa, ku;:ang arnan dan cernafr"
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4 " Fa&tor-FakLnr yang Meryerugaru-hri Frusb.ras.{.

Kag;rn i1g?0) nrengarakan barliwa fakLor*fakror yang
mempengaruhi tinrbulnya f rust ras i arjalah :

ia) . Fakt_nr lingkungan f imik
(b) . Fakt.or )-ingkungan sosial
(c) . F&kucr konf lik mot.if .

IlnLuk tebih j elasnya berikut. ini akan diuraikan
sec*ra s:ngkat mengenai fak.or-fakLor yang mernpengar.uhi
CirnhuJ"nya f rustra$i manusia"

a. Fakf or Li.ngkunga:l Fisik
Mckeachi" , dkk (1966 ) rnengacalcan bahwa f ak.or linE-

kungan fisik dapat menyebabkan terjadinya frusLrasi,
terut"ama akibac ]<eLiciakrnarnpuan EeseoranE untuk memahami
dan memecahkan rnasarah-masalah serta kurangnya inforrnasi
untuk mer:clap.rtkar.r Lrmpan balik cerrrad.ap 1i*gkungannya,
misal frusr.rasi karena lingkungan kerja yang bising.

sel an jutnya Rrrch (i {}?0 ) nrrnnmh,:}rkcin bo}rw,:a *lcr*rnya
rinf'angan-r:intanqan yang tidak meRyen&ngkan dari ling-
kungan dapat menyeba.bkan terj a.Jinya f rusLasi, seperLi
pengaruh bencana al_am clan bahaya kelaparan 

"

Dari ur:aian rri aIao, ci*pat dini.mg:u]kan i:ahwa adanya
pengaruh fakLor lingkungan fisik terhadap frusIrasl,
dalarn ar[i adanya kegagalan dan kecidaknlarnpuen sese*rang,
unf uk meng'atasi dan rnemalrami rintangan- rJ-nLangan yailg
t"erj acii di l- inqkungan seki Lar.nva .

l
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b. FakLor Lingkungan Sosial-

MurkowiLu {.Ig{rg) nlengatrrkail tra}rwa faktor_f,akfor
yang menyebabltan E*rjadinya frustrasi cidak hanya akibar
penEaruh lingkungan fisik, rnelainkan juga aclanya peng&*

ruh 1i:rEkungan sos*a1". Art,inya adanya suaLu kegagaran

sefieorans unuuk menyesuaikan di ri Ierhnrtrap p*eru]:ahmn

perubahan di lingkungan sosiar masyarakac,nye, seperEi
kegagalan unEuk membina l:ubunqan ane&r pribadi (*mfef.

Psxs"sne}) dengan or&ng }ain,
Selanjut.nya Rucl: (1970) mengatakan hrahwa kegaga}an

seseora.ng unLuk rnenEadalean penyesuaian diri dan rnenrhina

I'lubungan i*rrerpes"Hsfl*-]. j uga dapat menindnul.lqan f, ruetras i-

yang t.ampak dalam bent,uk prasangl<a-prasangka hurul<

*erhadap orang lain.
Kagan, cJkk (rS?Z ) rnenanlbahkan bahwa f akt.r:r_f akeor

perubahan di J-inakungan sosial c5apar meninrbulkan frus-
trasi, terutam& sekali. adanya peruirahan parekonotrnlan,

ancamafl ( intinridasii , bahaya perang, kelaparan dan

peBaLnya kem;r juan reknologi.

Berdasarkan uraian di atas, m&ka dapat, dislmpulkan
bahwa fakror-fakt-or }ingkringan sosial dapar rnenirnbulkan

c,erjadinya f rustrasi. ArEinya f r:ust,rasi it,u muncr:,"l

s*bagai ak ii:at a<*anya kegaEalan dan kelt,ictak*rnarTrpu&n

$ese()reng unr.uk m#:]ye$uaikan cliri cerhraclap perubahan

unaitrl, $errrirti ker iciakmarnpuan unt.r,rk mengadakan hubunEen

i.nt er$:er,t-qnaI .

fl]il|[
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c. [+akt-CIr Konf lik Mot.if

Woodworfh (1g71) mengat.akan hrahwa

adalah kornflik yang muncul akibat
beberap* objek dinilai secara posiuif

kcn::Lik kel:uLul:,an

*da:lya tr)llnni -iirari

rlarr rrr:1acif . Ad,i

b"

tiga macam konfLik rnorj"f yaitu :

&. Approach:Avcidangg CanjI j.cl;, yait,u konf lik yang

tin*:r:I sebagai ai<ibat. adanya perniliha.n saLah sat.u

objek yang memberikan akibat. menyenanghan dan tidak
m*nyenangkan. ses€orang cliha$apkan r-rnt,uk memilih
salah satu objek tersebut, sehragai contoh: seorang
pekerja yang diprornosikan untuk menduduki jabatan
yang Lei:ih t inggi, semenLara apabira pekerj a itr-r

rnenerim"a, maka akan rtit"ol"ak dari kelompok kerja.
furai.Aanc*Ayoidar:qft qaeff*ielt, yaltu konf l- ik yang

muncul akibat s*seorang ciihaclapkan pada pemiliham

ob j ek ya.rlg kedua *dunnya merntrer j.kan pensar:rrh yeng

tidak menyenangkan. $ehagai concoh seorang pekerja

f idak ingin menyel*"rsaikan rugasnye, namun pekerja itul
Ii.dak ingin dipecat.

Apptoach:Aeex.aacI esnf.Li-e[, yai[u konflik yang rnun*u]

daram diri seseorang selhaEai akibat, adanya pemilihan
sarah satu objek <lari r:bjek-objek yang rnenyenangkan.

$ebagai conLoir : seorang pekerja dipromoeikan pada

jabatan lebih Iinggi, semen,t.az'a iru juga dipromosikan

menjadi kefua peraknana harian di organi-oasi kelompok

kerj a.

_,rl
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5 . $iurpflom'- Siurpt-orn l+rurstrasi.

Wu$du,r:r'[[r (] 9-lf ) meuqat".akan t;ahwa

f nlmt ra$ i adalah adanya :

(a) reakei emosi yang tak menyenangkan,

(b) fiksasi,
(c) resr*si clan

(d) kompensasi 
"

Un[uk 1e]rih j elasnlrs berikut- ini
secara singkaf mengenai sirnptom-simpuom

L; i-rtipt ul,rr- s i nrpl r:m

ekan diuraikan

f rrust.nasi. "

a " Emosi yang Tak l,lenyenangkan

Woodworth (I97 j.) rnengat.akan

dari emosi yang tak menyenanr{kan

mareh, kecem&san dan ke[akuf.an.

bahwa s i.nrptr-.rn,[ rt:.H L. l',r'r$ i

arra I. ah D{rr& si r.id.n l{,r.: r:eidi}- !

Koesvrar& {199r ) rnengaLakan bahwa kekecewaan ede}i}hr

reahsi fruserasi sebagai akibac i<egagerlan seseor&ng

u,nt.uk ilujuannya, Leruf.arna kegagalan dalarn mengatasi

kesul-i*an clalam pemenuhan kebufuhan.

Davidoff (1987) mengatakan bahwa pera$aan nnarah

adal-ah ::ea)<si. f r:ustras j. sebagai. akibaI adanya pera6ad.n

emosi yang Iida]c menyenangk;rn d.an di.t.arnpi)-kan da]arn

bentuk kei:encian. Marahr mr.rncul sebagai akibat adanya

st.imr.rlus * st j"rnulus yanE mensancam diri $ese$rang. Marai"l

itu d"irnanifestasikan d.alam henruk me$yerans baik 6esara,

verb;rl maupun fieik, yang riilakukan melalui penyeransen

$ecara langsung ataupurr t idak i.angmr,lng. Fenyeranserl
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secara J" angsung adalah adanya L indal<an penyerangaR,

me]ukai, memukur, mencederai dan membunufi orang lain"
sedangkan penyerangan secara ridak langsung adalal,
tindakan ilenyernngan yang dilakukan secar& Lersernbunyi,
seperti sikap pexrnusuhan.

$elanjurnya herdasarkan konuep Freud (dalanr Surya*
brara, r"g86) mengatarkan bahwa t-imhulnya kecemasan adalahl
adanya st.imulus*stimulus yang menEancam dan membahayakan

diri seseorang. Lebth 1anjuL dikatakan bahwa kecemasan

i[u dapat. ciil:edakan atas Llga bagian, yait.u :

(a). Kecemasan nyata, adalah kecemasan yang dialami_
seseo]:ang terhadap bahaya-bahaya yang nyaLa ci
lingkungan luar, seperti cemas apabij_a dipecaC.

(h) . Kecemasan neurctik, adalah kecemaasan yang limbul"
sobagai akibat adanya nalurl primit, j-f (j_nnf *x,ct )

yang ti"dak Lerkenclal ikan, misalnya takr"lt mel-ihat
clarair 

"

(c) ' Kecemasan morar, adalah kecemasan yang muncul

sei:agai akibat. aclanya perasaan hersalah (herdosa)

rerhadap f,indakan* [indakan yang crilakukannya,
misalnya takut rnelangEar norma*nOrma lingkunga*.
Dari r.rrai-an di aras dapaL di.simpurkan bahwa reakni

pe!:&saan emoBional" yans' Lak menyenangkan acl.aLah rrirnpfOrn

dari reaksi f rust.rasi yanE <litandai adanya perasaan
kecewa, marah dan cemafi dan kehakuLan terhadap abjek-
obj ek ternent,u .
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b " [eiks;asi

Suryabr;rt;i (f S){}6 ) rnengaf a]<a* bahwa f il<$asi adalah
pereka*.an t.ingkah raku seseorang yans d,idasari a,danya

keinEinan unfuk tet.ap nrernperL.ahar-r konsep-kon$ep at.au
ide-$.eim larna yi1iflg cliffiili?{,i .

Hal nerupa dikar;drkfrrl WoOCi\{ort i1 (lgTI } ba}rwa f ikmasi
adalah p*rekat.an tingkal-r raku seseCIrang ;:acia pola-p*Ia
et,au lconsep-k,o*sep tert.ent-Li yang sebenarnya Eidak sesuai_
ragi dengan per-ubairan-g:ex"ubrailan i:aru di. ringkr.r*Ean
sekit'arnya. Ar:t.inya or:ans i.ru Iet.ap mengEunakan c&ra*
cara darr k*nsep r-ama yang kernudian ditamS:i-lkan adanya
s5-kap menorak, menentang dan kesurit.an unLuk mengahadapi
peru-bah.an baru di ringkungan. sebagai ganrharan adarah
rindaka* bu::urh yang m*nolak dan melangEar perauuran
kerja l:aru yanq diberlakukan.

SelanjuL.nya Kartqrno (Iggt) rner:ga[akan hrahwa adanya
pemhierian hukuman yanc{ keras c1an ber}ang$ung dal.am vrak*u
realIif ]arna ciapar n'renyebahkan [erjaerinya fiksami,
sepert i f ecap meml:ande}., keticlalcmampuan rnenanggapi
perubalrnn ydilg b.lru dan kesuliIa* unf,uk rnfrmye$uaikan
diri dalam 1i*qkungan kerja. Di daram kehidupan indust,r*
reaksi f iksasi burr.rh LerrihaL dari sikap buruh yarrg kaku
(riglid) , gLrqlrp bica,ra, tr&sa putus asa, mudnh m*myerah
dal'arn ni*nyelesaikan arrges, kuranq beru,anggnrno j awab,
bimbnag, f idah rasi-onal, cara pikir yang tidak kone[*"rk*
tif , rendahnya produkt.if itas dan minat. kerja.

tl
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Berdasarkan uraian di etas, rn,].ka dapa* disimpurkan
hrahwa fiksasi acral.ah reaksi f^rsLrasi yail$ dit.anqi:i-
adanya perekatan tinEkah raku seseorang sebagai aki-]:ac
adanya p*1.ek.lLan ter:h:adeip l<c*su}p-konsep lan:ra. Keadnan
i*i menEak i-baLka* aclanya keeur- i Ia* seseorang r,:nt.uk

n:engikuLi perubahan-pexr:bahan hari,r cli lingkungannya.

c" Regresi

R.ahayu ( r9g9) mer,rga*mkan bahwa perkembailgan n,rrnal"
kepr"lbadian seseoranE harus merersati fase-fase uertentu
yang sedlkir banyaknya mengalami pen-lbahan rnulai dari
masa keiahiraxr hingga ma$& t.ua. Namun masa perkembangen
seseorang iLu terkadang membawa perubahan-penr;hrahan yang
[ak menyenar:igJk;ln, $er)er*i peraruaan ic.ecewa dan ket,akutan"

,Suryabr:af.;r (19S6 ) rurellcraLakan bahwa apabj"3.a se*
s**ranq' mengalami frustrasi salah saeu gejar.a y*ng
muncul adalah adanya gangg'.lan ".:,ntuk mengikuLi- f ase
perkembangian ]:erikuLnya ata.r"r )cemund,r:ran oal-am herrinEkah
laku (regres 1" ) .

Lebih Ianjut <likarelt"an hrahrua regresi berhubungan
era* dengan f i-ksasi, arr'nya sese*,rang yang mengalam*"

regre$1. paeia dasarnya dictahur*i acranya f ikeasi" Kernudian
difambahl:an bahwa pacla umurftnya se*eorang yang ni*nEai"amt
reqresi disebabkan aclanya pe::galamar: m#s& lalu yeng
kur*ng rnenvenaRgkan rlan nrenyehabkan CIranE itu kernhatr:i"

pacia f ase }:erkennbangan sebelumnya telatr dilewaLi""

il
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l{a} serl.lp:a dikaLakarr WoodrvorLil (1gff) }:ahlva regreoi
*ttJ"lI erll kc*lurrdurdn t.i-ngk;rh J.erku $eseCI::ang pada tarmf
p-mx"kerni:,:lngiirl ),ilng leblh renclah elari usia CIrang rersebut .

Kemudian Koeswar:a (1991) mengatak&n bahwa regresi
)'ang rJirakukan seseorang merupakan sal"ah sat,u usaha

untuk nlempartfii:ar:kan diri at.aupurl rnenqhindari dini darj-
keny:t.aan yang menganflam. Akibarnya t tngkah laku Qrerns

tersebut kemhali lce Laraf perkembnngan yang lebih
rendah.

KarLo.r: (r"ggr) nrer*l:eri k;i* garn"bana* menEenai

reaksi - reaks i regresi , yal"nu ke:t i.eiakrnarnpuan untuk berpt -
kir dan mernE:cahk.an magalah secara konst.ruktif , mr-ldah

menyerah, dan rnudah rnengalami plit:r]H asa. Kerm:di*rn <trit,am-

pilkan dalarn tindaken*tindakan regresl-, seperti tindakan
menghancurkan barang*berarl$, nrenjerif_jerlf, mengisap
jari t.angen dan sebagainya. Lebih ranjuE dikat,akan bahwa

gejala-gejala regresi buruh dit.aurpilkan, seperti kuranE

adanya kont rol emos j., kurang rasiona]., Lidak krj-Lie,
rerl alu [:*:ka rerhadap desas -desus, berEikap kekanakan*

lcanakan dan sikap merusak. $edangkan gejala regresi dari
pi.mpinan diL,andaj. dengan adanya ruikap menorak t.enhadap

pendelegas j..an ouoriLas, Liciak krit.is, mernandang rn&s&.

depan dengan pel:asaan t.akuf dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di aLas, maka penuris me*yimpur*
kan bahwa regresi adalah kernundr.rran-kemunduran t.ingkah
laku rieseorang ke f:ase perkernbanEan sehe}umnya.

I
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Woodworth (1971) mengat.akan bahwa kornpensasi-

simptorn a[.au reaksi d.ari frust::asi yang dirakukan
cara mengalihkan terhaclap oh,ie,r*obj ek berfienLu
dinilai dapau memherikan kepuasan dan rnengiurangi

s{ingen'}aet eg-ttrgflrr falig 111*larrrl. $srJeCIrflrlg 
"

$uryabrat.a (tgS6 ) menqaLakan bahwa

adalatr usah*-usaha yang clilaicuk;rn tseseorans
pert.ehenkan Elart dari. {enc&m&n, bahaya ataupun
keteganqan yarig kemudian rJiaI ihkan kepad.a

ferr.enfu sebagai ohjek pemuasannya 
"

KarLono (rEsr) mengatakan bahwa kornpensaei i-t,u
dapar ciiarahkan k*pada kegiat an*kegiat,an yang letrt*_r

bersifat posi-rif parra sarah safu bi.d.ang, miealnya ]*,:e*

eragaJ-an bu*rh dl satu biclang pek*rjaan dapaL diarihkan
pada usaha pencapaian prestasi dan kes*k$esan parSa

bidang lain yan$ rn*mheriknn $emens*t, banr. perlsmrl,harr

objek i*i ciianggap hruruh sebagai" smlah safu umaha untulr
mengr"l::angi kefleganEan*ket.eganEan atau peresailn kecewa
yang dial"aniinya.

Dari. uraian di eta$ dapa' cii"simpulkan bahwa kompen*
sast aclal"ah nirng:[om daripacia f,rusrrasi yang di.]akukan
oebagai us;rh;* siq$e$rens urnr-uk menEurangJ- lcef egernsan
kef elgangan, ane: aman * ftncaman, kee *m&ssn , kehecffiwa.ffi,n,

ketakutnn dar: kekr"rat. j"x.;rn ),an$. kennucltan dinlihkan kepadn
ol:j ek-uh:j ek )/i*lg mertube::j-k{rxr pemuasail.

adal-ah

denga::

)rang

kefe*

kompensaei

unuuk me{n-

kef,egangan

ohj ek - cbj ek

rl
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DeiIlard, Milrer, Dooir dan sear (clalarn llerberc,
,.974) mengatakan bahwa frust.rasi rnerupakan sit,uasi yang
kurang m*nyenangkan dan menghar:nbat individu unLuk
rnencapai Lujuan terrentu" $ar.ah sat.u usaha yanE dir-aku-
kan unLuk menga[,asi- frust"rasi iru ada]ah dengan cara
melakukan ci-ndakan agresi. Jadi agresi dia*ggap sebagai.
i-lsaha rnenguralngi f ::ust.rasi .

Harper irggg) mengat-aka, bahwa usaha unuuk mengu-
rangi f::ustrasi adarah dengan melakukan rindakan agreeif
dan clisercai acianya stimulus-sLimuru$ yang berhubungan
langsung dengan tindakan agresi.

LIlr'icir (dalarn Koeswara, lggg) mengar,akan bahwa ke*
cende*-ingan se$eorangi untuk mernirih t indakan agresif
sebagai usatra untuk filengata$i frustrasi didukung ad*nya
f akt'or pengalar*an (prooes belaj ar) , seperri peni.ruan
tingkah raku agresi i,noder. Kondisi ini. menrhuat. mat.i*

rancai ant.ar;r frusIrasi dengan rindaka* aEresif,.
Geen dan Ber:kowitz ldaLam Wat,son, 1gB4) rnenEaEakan

bahwa serioi:ang memiliir tindakan agresi- sel:agai usaha
unLuk me'gatasi frustrasi. pernilihan agresi sebagai
usaha menEiux'angi f rusLrasi apabila didukunE d.ari rendah_
nya hukuman (larangan) lerhadap Lindakan agreei yang
dilakuk;rn,
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t*[:iir lan j ut dikat.akan hairwa penye]:ah Lerj ad"inva
tindaka* agresi adar"ati adanya kesiapan unf.uk melakuka:r
tinelakan agresi dan acranya stimurus ruar yang nrendukunE
ti*dakaxr agresi" Jadi rnengi-kr-r[i formurasi tripocesi.s
tentang r"iubungan f rusf rasi rlengan u ingkah raku agreui
$eseol:&ng' HipoLesis ini juga menEemukakan i:ahwa adanya
ringkah laku agresi disebabkan a,canya f rusurasi.

$*u*y BLlss {dalam Kseswara, LgEg) mengenai- hubunq.an
anf ara f"rustrasi cletrgan tindakan agresi cli.rakr,rka* clmnqan
menggunakan mesin agr:esi. Bentuk-,:encuk f rustrasi yang
diherikan kepada subj ek penelit ian acia.lah f rus*rasi
men:peroleh uang, frusrrasi menyelesaj.kan r.ugas clan
f rustrasi menrlapackan r:ir-ai yar"Ig lei:i-li halk. Hasil
penelirian menunjukkan irairvua ketiEa bent,uk fnrst.rasi
iuu menyeh'abkan seseorang bercingkah lak'r agresi.

Selanjutnya pen*lifian Worcel ((ialar:r Harper, tsgg)
menguj i hiporesis f rustrasi*agresi dengar: rnenEg,unakar:
f.ipe*[lpe f ruscrasi, yaif u (a) f rusLrasi acak, (b)
f rt'rstrasi rlatam memenuhi kehufui:a:r, (c) f I_u.$trasi karena
Eidak ada*va kebebasan berti-ndak. Keuiga sul:jek peneli_
Li-an eli"mi*La unLuk *rengisi koesioner " Hasil penel iIian
menu*iuklcan l:ahwa kebiga euhjek penelician rnenEalarni
frusrrasi da:r cenderung melalcukan uindaka* agresl.

Morris (lg*s) me*gat.akan L:ahwa frueLrasi merupakan
p*ngalaman yang kurrang menyerrdln,gjran akmn rn*ng;rr*3:kan
$eseoreng berfir:gkai", Iaku, salah sa*unya adalah agresi"

ll
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Namrtn fru"gt.rasi tidak sel,al:_r

agresif &kt,ual {myag&) , karena

f rusLrasi yang elialami Ejeseorang.

mengha*iLi;etn *ins3akan

t.er:gent,ung darj- LS.r:gkat,

Lehih lainj utnya BLrrs*e j.n, Wt)rc#}, Iia:rris {Sa}am
wul**o* l":j8,t ) rn*nguIakr** bahwa *.lngkat. f rusLrasi. yans
Ieh j.tr L jn$_qi <;"{}r'iclenung ffi*rrij.rrfii]k(:rrl $e#c]0r{{n$ herflingkmh
Laku a"gr:es1- " sebaliknya f rusf rasi pada ringka[ rendah
fidak ak*lm rner:garahkan $eseorfrnq unfujr hert.inEkali l_aku
agresi 

"

Kernudi.an Klinerberg (fgS4) menga[akan bahwa mun*u]_
nya t'ingkah raku agresi disebabkar"l t ingginya hirigkar
f rusc.rasi yang diaiami $aseoranE. Jaci:r" apah:LJ-a semak:i-n

t, j"nggi t.5"ngkat f rusLrasi seseo]:ang maka senrakin nyeha
rindakan agresinya. Lehih lanjuL, diE,au&ahkan hahwa
uingkat, frllst.rasi yang 

'endah I:elurn t,enf;,u menghasJ.Ikan
ringkah }aku agresi 

"

ha} serupe jusa dikar,akfi,n Kar[ono (r"ggs) hahwa acta

huhungan anE,ara f ruef rasi dengan agres$., dal"am arbi
apabila semaki.n .tinggi f mr,$trasi maira cemakin htnggJ_
pula Uinqlakan agre$i ceseoren$.

Dari uraian di at.as, d.apaL rtisimpulkan hahwa ada
i:ubungan yans posieif antara frust.rasi dalarn pemenuhan

kebr"lt,*han denEan f ingkahr raku agresi. A'Linya eentakin
ringgi $eseorang mengalanrj. f rust"rasi dalam memenuh*

I<ehu[uhan rneika seseoranE a]can c*nderung untr_lk b*rbingka]r
l"akr.l agrr*oi,

il

.t__
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BAB IV

KESIMPT]LAN

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba untuk menarik suatu kesimpulan yang

antara lain adaalah :

L Terdapat hubungan yang positif antara hubungan frustrasi dalam pemenuhan

kebutuhan dengan tingkah laku agresi buruh. Artinya semakin tinggi tingkat

prustrasi dalarn pemenuhan kebutuhan yang dialami burul"r, maka akan

semakin tinggi tingkah laku agresi buruh.

2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkah laku agresi

buruh. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan buruh, tidak diikuti dengann

tingginl'a tingkah laku agresi buruh.

3. Tidak terdapat hubungaan antara tingkat usia buruh dengan tingkah laku

agresi buruh. Artinya sernakin tinggi usia tidak diikuti dengan sernakin

tingginya tingkah laku agresi.
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